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ABSTRAK 

Pada kegiatan konstruksi terdapat pemanfaatan sejumlah sumber daya peralatan konstruksi, salah 
satunya adalah crawler crane dalam pekerjaan pemancangan pada East Java Multipurpose Terminal 
Phase 1A & 1B Development Project, Lamongan, Jawa Timur. Seluruh area pekerjaan pemancangan 
dibagi menjadi 3 yaitu area stock yard, area jetty, dan area pemancangan. Area pemancangan sendiri 
dibagi menjadi dua yaitu area onshore dan area offshore. Penggunaan dua buah crawler crane secara 
bersamaan untuk pekerjaan pemancangan di area onshore, idealnya adalah pekerjaan pemancangan 
di area onshore dapat berjalan tepat waktu sesuai dengan penjadwalan yang telah direncanakan. Dari 
hasil wawancara yang dilakukan, didapat informasi bahwa pekerjaan pemancangan di area onshore 
mengalami keterlambatan. Atas dasar fakta tersebut maka perlu ada upaya pengoptimalan tata letak 
stock yard. Diharapkan dengan tata letak stock yard yang optimal dapat menghasilkan produktivitas 
crawler crane yang maksimal. Dalam pembuatan skenario, parameter tata letak stock yard dipilih 
karena tata letak stock yard merupakan salah satu yang mempengaruhi siklus waktu kinerja dari 
pelayanan lifting crawler crane. Perubahan tata letak stock yard bertujuan untuk mencari skenario 
tata letak stock yard mana yang dapat menghasilkan produktivitas pekerjaan pemancangan paling 
optimal. Dari analisis perhitungan siklus waktu skenario, didapat bahwa siklus waktu minimal yang 
dapat dikerjakan oleh dua buah crawler crane untuk menyelesaikan pekerjaan pemancangan di area 
onshore adalah 21355,262 menit dengan skenario 2. Jarak Jelajah (travel distance) minimal yang 
dihasilkan dari pekerjaan pemancangan di area onshore adalah 914,647 m dengan skenario 2. 
Produktivitas maksimum yang dihasilkan dari pekerjaan pemancangan di area onshore adalah 
sebesar 3,793 pancang/hari dengan skenario 2. Dapat disimpulkan bahwa produktivitas maksimum 
yang dapat dikerjakan oleh dua buah crawler crane pada pekerjaan pemancangan di area onshore 
adalah sebesar 3,793 pancang/hari dengan skenario 2. Biaya BBM (Bahan Bakar Minyak) minimum 
dari penggunaan dua buah crawler crane pada pekerjaan pemancangan di area onshore adalah 
sebesar Rp 155.359.531,05 dengan skenario 2. Dengan memperhatikan hasil analisis, maka 
pelayanan lifting crawler crane pada East Java Multipurpose Terminal Phase 1A&1B Development 
Project, Lamongan, Jawa Timur dapat dioptimalkan dengan mengunakan tata letak stock yard pada 
skenario 2. 

 

Kata Kunci: Crawler Crane, Onshore, Optimasi, Pekerjaan Pemancangan, Stock yard  
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ABSTRACT 

In construction activities, various construction equipment resources are utilized, one of which is the 
crawler crane in the piling work of the East Java Multipurpose Terminal Phase 1A & 1B 
Development Project, Lamongan, East Java. The piling work area is divided into 3 parts: stock yard, 
jetty area, and piling area. The piling area itself is further divided into two parts: onshore and 
offshore areas. The simultaneous use of two crawler cranes for piling work in the onshore area is 
ideal so that the piling work can proceed on schedule as planned. However, based on interviews 
conducted, it was found that there was a delay in the piling work in the onshore area. In light of this 
fact, there is a need for optimization of the stock yard layout. It is hoped that an optimal stock yard 
layout can result in maximum crawler crane productivity. In scenario development, the stock yard 
layout parameters were chosen because the stock yard layout is one of the factors influencing the 
cycle time performance of crawler crane lifting services. Changes in the stock yard layout aim to 
find which stock yard layout scenario can achieve the most optimal piling work productivity. From 
the analysis of the scenario's time cycle calculations, it was found that the minimal cycle time 
achievable by two crawler cranes to complete piling work in the onshore area is 21,355.262 minutes 
with scenario 2. The minimum travel distance resulting from piling work in the onshore area is 
914.647 meters with scenario 2. The maximum productivity resulting from piling work in the 
onshore area is 3,793 piles/day with scenario 2. it can be concluded, the maximum productivity 
achievable by two crawler cranes for piling work in the onshore area is 3,793 piles/day with scenario 
2. The minimum fuel cost from using two crawler cranes for piling work in the onshore area is Rp 
155,359,531.05 with scenario 2. Considering the analysis results, the crawler crane lifting services 
at the East Java Multipurpose Terminal Phase 1A&1B Development Project, Lamongan, East Java, 
can be optimized by using the stock yard layout in scenario 2. 

Keywords: Crawler Crane, Onshore, Optimization, Piling Work, Stock Yard   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pada kegiatan konstruksi terdapat pemanfaatan sejumlah sumber daya. 

Salah satu sumber daya tersebut adalah peralatan konstruksi. Sumber daya 

peralatan konstruksi digunakan sepanjang proses konstruksi yang berbeda-beda 

jenis dan jumlahnya, untuk itu diperlukan pengelolaan atau manajemen peralatan 

konstuksi. Pengelolaan atau manajemen peralatan konstruksi yang baik, membuat 

peralatan konstruksi dapat dimanfaatkan secara optimal. Peralatan konstruksi yang 

optimal dapat menghasilkan produktivitas yang maksimal. 

Kegiatan konstuksi pelabuhan terdiri dari beberapa pekerjaan konstruksi. 

Salah satu pekerjaan konstruksi tersebut adalah pekerjaan pemancangan. Pekerjaan 

pemancangan merupakan pekerjaan yang membutuhkan bantuan peralatan 

konstruksi. Peralatan konstruksi yang digunakan dalam pekerjaan pemancangan 

salah satunya adalah crawler crane seperti yang terlihat dalam gambar 1.1. 

 
Gambar 1.1 Crawler Crane 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Crawler crane merupakan salah satu jenis mobile crane yang 

memungkinkan fungsi pengangkatan beban besar sekaligus bergerak, karena tidak 

menggunakan perangkat outrigger. Crawler crane juga memiliki kelebihan, 

dimana alat ini bisa dioperasikan di area konstruksi yang sulit dan ekstrim karena 

menggunakan roda penggerak berupa roda rantai. Pemilihan penggunaan crawler 

crane pada kegiatan konstruksi ini karena area pekerjaan pemancangan merupakan 

area yang membutuhkan mobilitas cukup tinggi. Area pekerjaan pemancangan 

sendiri memiliki permukaan tanah yang tidak rata dan terbatas ruang geraknya. 

 
Gambar 1.2 Laydown Keyplan 

Sumber: PT PP (Persero) Tbk. EJMT 

Terlihat pada gambar 1.2 di dalam pekerjaan pemancangan, seluruh area 

yang mencakup pekerjaan pemancangan dibagi menjadi tiga area. Area pertama 

merupakan area stock yard, area tersebut merupakan tempat penyimpanan seluruh 

tiang pancang yang akan digunakan. Area kedua merupakan area jetty, area tersebut 

berada di pinggir laut dangkal, area ini merupakan area kerja dari crawler crane 

dan tempat penyimpanan peralatan konstruksi penunjang pekerjaan pemancangan. 

Area ketiga merupakan area pemancangan, area tersebut merupakan rencana titik 

pemancangan. 
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Gambar 1.3 Pembagian Area Pemancangan Laydown Keyplan 

Sumber: PT PP (Persero) Tbk. EJMT 

Area pemancangan sendiri dibagi menjadi dua area, area onshore dan area 

offshore. Area onshore merupakan area yang berada di garis pantai, sedangkan area 

offshore merupakan area di lepas pantai. Pada gambar 1.3 area pemancangan 

onshore ditunjukan oleh kelompok tiang pancang A, B, C, D dan area pemancangan 

offshore ditunjukan oleh kelompok tiang pancang E, F, G, H, I, C. Di area onshore, 

pekerjaan pemancangan dikerjakan oleh dua buah crawler crane dari darat. Pada 

area offshore, pekerjaan pemancangan dikerjakan oleh satu buah crawler crane 

menggunakan bantuan kapal tongkang.  

 
Gambar 1.4 Pembagian Area Stock yard Laydown Keyplan 

Sumber: PT PP (Persero) Tbk. EJMT 
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Sama seperti area pemancangan, pada area stock yard juga dilakukan 

pembagian kelompok penyimpanan tiang pancang seperti yang terlihat pada 

gambar 1.4. Pembagian kelompok penyimpanan tiang pancang di area stock yard 

di sesuaikan dengan pembagian kelompok di area pemancangan. Cara untuk 

membedakan antara pengelompokan area pemancangan dan area stock yard, 

penamaan keduanya dibedakan, area pemancangan menggunakan huruf kapital, 

sedangkan area stock yard menggunakan huruf kecil. 

Penggunaan dua buah crawler crane secara bersamaan untuk pekerjaan 

pemancangan di area onshore, idealnya adalah pekerjaan pemancangan di area 

onshore dapat berjalan tepat waktu sesuai dengan penjadwalan yang telah 

direncanakan. Dari hasil wawancara yang dilakukan, didapat informasi bahwa 

pekerjaan pemancangan di area onshore mengalami keterlambatan. Atas dasar fakta 

tersebut maka perlu ada upaya pengoptimalan tata letak stock yard. Diharapkan 

dengan tata letak stock yard yang optimal dapat menghasilkan produktivitas 

crawler crane yang maksimal.  

 
Gambar 1.5 Steel Pipe Pile 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Pada pekerjaan pemancangan ini, tiang pancang menggunakan Steel Pipe 

Pile (SPP) seperti yang terlihat pada gambar 1.5, pemilihan tiang pancang jenis SPP 

ini disesuaikan dengan hasil soil investigation yang merekomendasikan 

penggunaan tiang pancang jenis SPP. Pada pembahasan berikutnya, penggunaan 

istilah pipa pancang dan tiang pancang memiliki arti yang sama yaitu merujuk pada 

Steel Pipe Pile (SPP).   
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang pada 1.1, rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Berapa jarak jelajah (travel distance) minimum penggunaan dua buah 

crawler crane dalam pekerjaan pemancangan di area onshore pada East 

Java Multipurpose Terminal Phase 1A & 1B Development Project, 

Lamongan, Jawa Timur? 

2. Berapa produktivitas maksimum dari penggunaan dua buah crawler crane 

dalam pekerjaan pemancangan di area onshore pada East Java 

Multipurpose Terminal Phase 1A & 1B Development Project, Lamongan, 

Jawa Timur? 

3. Berapa biaya BBM (Bahan Bakar Minyak) minimum penggunaan dua buah 

crawler crane dalam pekerjaan pemancangan di area onshore pada East 

Java Multipurpose Terminal Phase 1A & 1B Development Project, 

Lamongan, Jawa Timur?  

4. Bagaimana mengoptimalkan tata letak stock yard untuk pekerjaan 

pemancangan di area onshore pada East Java Multipurpose Terminal Phase 

1A & 1B Development Project, Lamongan, Jawa Timur? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan pada 1.2, penelitian ini 

bertujuan untuk:  

1. Menganalisis jarak jelajah (travel distance) minimum penggunaan dua buah 

crawler crane dalam pekerjaan pemancangan di area onshore pada East 

Java Multipurpose Terminal Phase 1A & 1B Development Project, 

Lamongan, Jawa Timur.  

2. Menganalisis produktivitas maksimum penggunaan dua buah crawler crane 

dalam pekerjaan pemancangan di area onshore pada East Java 

Multipurpose Terminal Phase 1A & 1B Development Project, Lamongan, 

Jawa Timur.  

 



1-6 

 
 

3. Menganalisis biaya BBM (Bahan Bakar Minyak) minimum penggunaan 

dua buah crawler crane dalam pekerjaan pemancangan di area onshore pada 

East Java Multipurpose Terminal Phase 1A & 1B Development Project, 

Lamongan, Jawa Timur.  

4. Mengoptimalkan tata letak stock yard untuk pekerjaan pemancangan di area 

onshore pada East Java Multipurpose Terminal Phase 1A & 1B 

Development Project, Lamongan, Jawa Timur.  

1.4  Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dilakukan pada penelitian ini: 

1. Data yang digunakan merupakan site plan dan tidak ada perubahan lingkup 

serta spesifikasi alat. 

2. Lifting crawler crane hanya melayani handling & positioning dan pekerjaan 

pemancangan  

3. Arah gerak crawler crane terbatas hanya pada satu arah sumbu. 

4. Tidak memperhitungkan waktu ketika dilakukan PDA test. 

5. Hanya menganalisis jarak jelajah (travel distance) crawler crane, 

produktivitas crawler crane, biaya BBM (Bahan Bakar Minyak) crawler 

crane, dan tata letak stock yard pada pekerjaan pemancangan di area 

onshore. 

6. Data wawancara tidak digunakan untuk analisis tetapi hanya digunakan 

sebagai perkuatan data.  

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini: 

1. Perusahaan terkait dapat meminimalisir jarak jelajah (travel distance) dan 

meningkatkan produktivitas, meminimalkan biaya BBM (Bahan Bakar 

Minyak) penggunaan dua buah crawler crane dalam pekerjaan 

pemancangan di area onshore. 

2. Tata letak stock yard pada pekerjaan pemancangan di area onshore dapat 

lebih optimal. 
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1.6  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan dalam 

penelitian Optimasi Pelayanan Lifting Crawler Crane pada East Java 

Multipurpose Terminal Phase 1A & 1B Delevelopment Project, Lamongan, 

Jawa Timur. 

2. BAB 2 DASAR TEORI 

Bab ini berisikan bahasan mengenai teori dari studi literatur maupun 

wawancara yang akan digunakan selanjutnya sebagai panduan dalam 

penyusunan penelitian. 

3. BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan pembahasan mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian ini serta langkah-langkah dalam penelitian. 

4. BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan bahasan mengenai analisis dari data yang telah diperoleh 

serta pembahasan terkait hasil analisis penelitian agar dapat memperoleh 

hasil sesuai tujuan penelitian. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan penjelasan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran 

sesuai dengan hasil analisis dan pembahasan. 
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